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Merdeka.com - Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi Luhut mengatakan, sudah 2 tahun Indonesia
dilanda pandemi covid-19. Dia mengklaim pemerintah telah berhasil melalui masa pandemi meski diterjang banyak
rintangan.

Berbagai kebijakan pun muncul selama situasi ini, mulai dari pembatasan aktivitas sosial PPKM, percepatan distribusi
vaksinasi, hingga inovasi platform PeduliLindungi. Namun, Luhut ogah berpuas diri. Sebab, masih akan banyak tantangan
ke depan yang harus dilalui negara, salah satunya ancaman perubahan iklim (climate change).

"Kisah pabhit telah dipelajari. Kini kita harus bersiap untuk jangka panjang. Tantangan krusial berada di depan mata,
dimulai dari perubahan iklim," kata Luhut dalam sesi webinar, Kamis (10/3).

Menjawab tantangan ini, Indonesia telah berkomitmen mengurangi emisi 29 persen pada 2030 sesuai kesepakatan di
Paris Agreement.

Indonesia juga telah menetapkan aturan pajak karbon melalui Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP). Lalu, ada juga Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 98 Tahun 2021 yang
bakal mengembangkan sistem perdagangan karbon.

Namun, butuh dana tak sedikit hingga Rp 166 triliun untuk mewujudkan cita-cita itu. Sementara APBN hanya bisa
menanggung sekitar Rp 87 triliun daripadanya.

"Pemerintah telah menyiapkan partisipasi dana swasta untuk bisa masuk. Sebagai contoh, melalui sukuk hijau. Kita juga
menyiapkan pendekatan keuangan campuran, seperti bantuan dari ADB yang akan menarik dana donor dan investor
untuk membiayai pemensiunan pembangkit listrik konvensional,” tuturnya.
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